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Pendahuluan
Sudah menjadi tanggung jawab siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, baik yang bersifat akademik

maupun non-akademik. Mengelola waktu dengan efektif dan tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas
adalah sikap yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap siswa. Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah
banyaknya pelajar yang tidak mampu dalam mengatur pola hidup sendiri yang menimbulkan siswa-siswi untuk
lebih memilih melaksanakan kegiatan yang menurut siswa-siswi nenyenangkan dibandingkan belajar atau
mengerjakan tugas. Menunda dalam mengerjakan tugas biasa disebut prokrastinasi.

Schraw, dkk. mendefinisikan bahwa prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda
penyelesaian dan pengumpulan tugas yang seharusnya dilakukan. Tuckman mengatakan bahwa prokrastinasi
merupakan suatu kebiasaan untuk menunda atau bahkan menghindari tugas atau aktivitas yang harus dilakukan.
Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, self-efficacy dan konformitas teman sebaya merupakan salah satu faktor
terjadinya prokrastinasi akademik. Dengan berbagai tinjauan tersebut, belum banyaknya model penelitian yang
menjadikan satu ketiga variabel tersebut pada kalangan siswa SMK, serta adanya permasalahan pada siswa “kelas
favorit” di SMK tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-
efficacy dan Konformitas Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMK Muhammadiyah 1
Nganjuk”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Adakah pengaruh antara self-efficacy dan konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik?

2. Bagaimanakah peranan self-efficacy terhadap prokrastinasi akademik?

3. Bagaimanakah peranan konformitas teman sebaya terhadap prokrstinasi akademik?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif inferensial

• Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk yang berjumlah 247 siswa.

• Penelitian ini menggunakan 3 skala psikologi, yaitu: 

1. Skala self-efficacy (9 item favorable, 9 item unfavorable, validitas item bergerak dari 0,281 - 0,639, dan
skor reliabilitas sebesar 0,830)

2. Skala konformitas teman sebaya (12 item favorable, 10 item unfavorable, validitas item bergerak dari 0,353 
– 0,635, dan skor reliabilitas sebesar 0,825)

3. Skala prokrastinasi akademik (14 item favorable, 6 item unfavorable, validitas item bergerak dari 0,281 -
0,639, dan skor reliabilitas sebesar 0,830)

• Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan
bantuan software SPSS 22 for computer.
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Hasil
Deskriptif Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini diambil dengan cara menyebarkan kuesioner pada 247 siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Nganjuk pada 19 Februari 2024. Berikut data demografis subjek digambarkan pada tabel
berikut.

Self-Efficacy
Konformitas 

Teman Sebaya
Prokrastinasi 

Akademik

Laki-laki 234 94,74% 47,68 47,89 48,08

Perempuan 13 5,26% 47,01 47,15 47,67

x̄ total 47,68825911 45,70445344 48,08502024

15 tahun 12 4,86% 47,18 47,84 47,87

16 tahun 110 44,53% 47,61 47,82 47,85

17 tahun 125 50,60% 47,73 47,74 48,12

x̄ total 47,68825911 45,70445344 48,08502024

Subjek Jumlah Persentase
x̄ 

Jenis Kelamin

Usia



6

Hasil
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil penilitian, diketahui data berdistribusi normal dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0.200 >
0.05. Berdasarkan grafik diketahui plotting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis
diagonal dan grafik histogram membentuk sebuah lonceng.

Unstandardized 
Residual

247

Mean 0,0000000

Std. Deviation 5,23115169

Absolute 0,036

Positive 0,022

Negative -0,036

0,036

,200c,dAsymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Signif icance Correction.

d. This is a low er bound of the true signif icance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parametersa,b

Most Extreme Differences

Test Statistic
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Hasil

Sum of 
Squares

df
Mean 

Square
F Sig.

(Combined) 2993,396 31 96,561 3,327 0,000

Linearity 2039,793 1 2039,793 70,283 0,000

Deviation from 
Linearity

953,603 30 31,787 1,095 0,344

6239,819 215 29,022

9233,215 246

ANOVA Tabel

Prokrastinasi 
Akademik * 
Konformitas 
Teman Sebaya

Between 
Groups

Within Groups

Total

Sum of 
Squares

Df
Mean 

Square
F Sig.

(Combined) 2126,032 28 75,93 2,329 0

Linearity 1102,347 1 1102,347 33,813 0

Deviation from 
Linearity

1023,684 27 37,914 1,163 0,272

7107,183 218 32,602

9233,215 246

ANOVA Tabel

Prokrastinasi 
Akademik * Self-
efficacy

Between 
Groups

Within Groups

Total

Uji Multikolinieritas
Tidak terjadi multikolinieritas karena memiliki nilai

VIF < 10.00 dan nilai Tolerance > 0,10.
(VIF = 1.084 < 10.00 dan Tolerance = 0.923 > 0.10)

Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 43,747 4,242 10,313 0

Self-efficacy -0,254 0,062 -0,233 -4,091 0 0,923 1,084

Konformitas 
Teman 
Sebaya

0,343 0,048 0,405 7,121 0 0,923 1,084

1

a. Dependent Variable: Prokrast inasi Akademik

Coefficients
a

Model

Unstandardized 
Coefficients T Sig.

Collinearity Statistics

Uji Linearitas
Terdapat hubungan linier antara kedua variabel

independen dengan variabel dependen (Sig.
Linearity < 0.05 dan Sig. Deviation From Liniearity
> 0.05).
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Hasil
Uji Heteroskedastisitas

Tidak terjadi heteroskedastisitas karena titik-titik pada gambar scatterplots menyebar di atas dan di bawah
titik nol dan titik-titiknya tidak bergelombang (tidak melebar kemudian menyempit).
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Hasil

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate

Durbin-
Watson

1 ,520
a 0,271 0,265 5,253 2,158

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Self-efficacy

b. Dependent Variable: Prokrast inasi Akademik

Sum of 
Squares

df
Mean 

Square
F Sig.

Regression 2501,437 2 1250,719 45,334 ,000
b

Residual 6731,777 244 27,589

Total 9233,215 246

a. Dependent Variable: Prokrast inasi Akademik

b. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Self-efficacy

ANOVA
a

Model

1

Uji Hipotesis Pertama
Jika nilai signifikansi F < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di

bawah ini dapat diketahui bahwa nilai R = 0,520 dan nilai F = 45,334 dengan Sig. 0,000 < 0,05 sehingga H1

diterima. Dan diketahui nilai R square = 0,271 yang berarti kedua variabel independen memiliki peranan sebesar
27,1% terhadap variabel dependen.
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Hasil
Persamaan Regresi

Didapatkan hasil persamaan regresi dengan analisis
jalur sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 Y = 43,747 – 0,254X1 + 0,343X2

Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga
Berdasarkan uji hipotesis kedua dan ketiga

melalui uji sumbangan efektif diperoleh variabel self-
efficacy memiliki peran sebesar 8,06% variabel
konformitas teman sebaya memiliki peran sebesar
19,04% terhadap variabel prokrastinasi akademik.

VARIABEL
KOEFISIEN 
REGRESI 
(BETA)

KOEFIESIEN 
KORELASI 

(Rxy)
R SQUARE

Sumbangan 
Efektif

Self-efficacy -0,233 -0,346 8,06%

Konformitas 
Teman Sebaya

0,405 0,47 19,04%
0,271

Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 43,747 4,242 10,313 0,000

Self-efficacy -0,254 0,062 -0,233 -4,091 0,000

Konformitas Teman Sebaya 0,343 0,048 0,405 7,121 0,000

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Coefficients
a

Model
Unstandardized Coefficients

T Sig.

1
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Pembahasan
Penelitian ini mengkaji pengaruh self-efficacy dan konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi

akademik pada siswa SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel
independen ini memiliki pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik dengan kontribusi secara
simultan sebesar 27,1%. Self-efficacy berkontribusi negatif terhadap prokrastinasi akademik, artinya semakin
tinggi self-efficacy, semakin rendah prokrastinasi. Sebaliknya, konformitas teman sebaya memiliki pengaruh
positif terhadap prokrastinasi akademik, dimana semakin tinggi konformitas, semakin tinggi pula prokrastinasi.

Analisis regresi menunjukkan apabila variabel self-efficacy mengalami kenaikan satu kesatuan maka
akan menurunkan prokrastinasi akademik sebesar 25,4% per satuan kenaikan, sementara konformitas teman
sebaya setiap kenaikan satu kesatuannya meningkatkan prokrastinasi akademik sebesar 34,3%. Penelitian ini
sejalan dengan studi sebelumnya yang menemukan bahwa self-efficacy dan konformitas teman sebaya
memengaruhi prokrastinasi akademik. Self-efficacy menyumbang 8,06%, dan konformitas teman sebaya
menyumbang 19,04% dari total pengaruh terhadap prokrastinasi akademik.
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Pembahasan
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti metode pengumpulan data

yang mungkin menyebabkan bias dan sampel yang terbatas pada satu sekolah. Ke depan, disarankan untuk
melibatkan pendekatan kualitatif guna mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai alasan di balik
prokrastinasi akademik siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan terdapat hubungan linear antara

variabel. Tidak ditemukan multikolinieritas dan heteroskedastisitas dalam data. Kontribusi self-efficacy dan
konformitas teman sebaya secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik adalah sebesar 27,1%, dengan
self-efficacy berkontribusi 8,06% dan konformitas teman sebaya 19,04% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Hipotesis penelitian ini diterima dengan menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari kedua variabel independen
terhadap prokrastinasi akademik. Self-efficacy memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap prokrastinasi
akademik, sedangkan konformitas teman sebaya memiliki pengaruh positif signifikan terhadap prokrastinasi
akademik. Siswa dengan kategori self-efficacy dan konformitas teman sebaya sebagian besar berada pada tingkat
sedang, demikian pula dengan prokrastinasi akademik. Koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi
self-efficacy, semakin rendah prokrastinasi akademik, dan semakin tinggi konformitas teman sebaya, semakin
tinggi prokrastinasi akademik.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan pemahaman tentang pengaruh self-efficacy dan

konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa di SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk. Dengan
adanya pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, pihak sekolah
diharapkan dapat merancang program atau intervensi yang tepat untuk meningkatkan self-efficacy siswa dan
mengurangi konformitas teman sebaya negatif di antara siswa. Hal ini dapat membantu dalam mengurangi
tingkat prokrastinasi akademik dan meningkatkan self-efficacy pada siswa sehingga akan meningkatkan prestasi
belajar siswa secara keseluruhan. Artikel ini juga memberikan wawasan mengenai pentingnya self-efficacy dan
konformitas teman sebaya dalam konteks pendidikan. Diharapkan pembaca dapat memahami bagaimana kedua
faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa. Selain itu, penelitian ini
juga memperbarui pemahaman sebelumnya dengan menujukkan adanya arah hubungan negatif signifikan antara
self-efficacy dan prokrastinasi akademik, serta arah hubungan positif signifikan antara konformitas teman
sebaya dan prokrastinasi akademik.
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